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Accreditation is the primary tool for quality assurance in education, essential to ensure
the quality, relevance, and accountability of institutions. In the era of globalization and
digital technological advancement, accreditation systems face complex challenges.
Besides classic issues such as resource limitations and weak quality culture,
institutions must adapt to changes in policies and digital technology. This study
analyzes accreditation from the perspective of global change, reviewing classic issues,
regulatory and technological dynamics, and adaptive strategies that can be developed.
Using a qualitative approach through literature review of journal articles, books, and
policy documents from the past ten years, this research shows that accreditation is
linked to the paradigm of sustainable quality, although institutional capacity and digital
literacy still pose obstacles. Technology enhances efficiency and transparency but
requires adequate human resources and infrastructure. Adaptive strategies through
visionary leadership, strengthening internal quality systems, and utilizing appropriate
technology are key to ensuring accreditation functions as a transformational
instrument to guarantee sustainable education quality in the VUCA era.
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Akreditasi adalah alat utama penjaminan mutu pendidikan, penting untuk memastikan
kualitas, relevansi, dan akuntabilitas lembaga. Di era globalisasi dan kemajuan
teknologi digital, sistem akreditasi menghadapi tantangan kompleks. Selain isu klasik
seperti keterbatasan sumber daya dan budaya mutu yang lemah, lembaga harus
menyesuaikan diri dengan perubahan kebijakan dan teknologi digital. Penelitian ini
menganalisis akreditasi dari sudut pandang perubahan global, meninjau isu klasik,
dinamika regulasi dan teknologi, serta strategi adaptasi yang bisa dikembangkan.
Menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi literatur dari artikel jurnal, buku,
dan dokumen kebijakan dalam sepuluh tahun terakhir, penelitian ini menunjukkan
bahwa akreditasi berangkai ke paradigma mutu berkelanjutan, meskipun masih ada
kendala kapasitas kelembagaan dan literasi digital. Teknologi meningkatkan efisiensi
dan transparansi, tetapi membutuhkan sumber daya manusia dan infrastruktur yang
memadai. Strategi adaptif melalui kepemimpinan visioner, penguatan sistem mutu
internal, dan pemanfaatan teknologi yang tepat menjadi kunci agar akreditasi
berfungsi sebagai instrumen transformasional untuk menjamin mutu pendidikan yang
berkelanjutan di era VUCA.

I. PENDAHULUAN
adalah

Akreditasi

ketimpangan sumber daya, kesiapan manajerial,

instrumen utama dalam  serta rendahnya pemahaman institusi terhadap

sistem penjaminan mutu pendidikan yang
berfungsi  sebagai = mekanisme  evaluasi,
pengendalian, dan peningkatan kualitas lembaga
pendidikan secara berkelanjutan. Dalam era
global yang semakin dinamis, akreditasi tidak
lagi sekadar memenuhi standar administratif.
Lebih dari itu, akreditasi menjadi alat strategis
untuk menjamin relevansi, kompetitivitas, dan
akuntabilitas pendidikan secara nasional dan
internasional (Irma, 2025; Malik et al., 2025;
Nelson Duarte, 2023). Berbagai studi menunjuk-
kan bahwa akreditasi berkontribusi signifikan

standar yang dinamis (Arismunandar, 2025;
Irwan, 2025).

Di sisi lain, dinamika regulasi dan perkemba-
ngan teknologi digital telah secara fundamental
mengubah  lanskap  akreditasi. = Regulasi
pendidikan yang semakin adaptif mendorong
lembaga pendidikan agar responsif terhadap
perubahan kebijakan, tuntutan globalisasi, serta
internasionalisasi pendidikan (Ansori et al,
2025; Passiuola et al, 2025). Perkembangan
teknologi informasi, sistem data terintegrasi, dan
transformasi digital dalam tata kelola pendidikan

terhadap peningkatan mutu pendidikan, namun  turut memengaruhi proses, instrumen, dan
masih menghadapi persoalan klasik seperti indikator akreditasi, baik di jenjang sekolah
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maupun pendidikan tinggi (Bisri et al, 2025;
Marin-Rodriguez et al, 2025). Hal ini
menegaskan bahwa kemampuan institusi dalam
mengelola inovasi teknologi, transparansi data,
dan manajemen berbasis digital sangat penting
dalam proses akreditasi.

Menghadapi kondisi tersebut, dibutuhkan
strategi adaptif yang menjadikan akreditasi
sebagai bagian penting dari transformasi
pendidikan. Pendekatan kepemimpinan adaptif,
penguatan kapasitas sumber daya manusia, serta
integrasi teknologi dan inovasi merupakan kunci
dalam mengatasi tantangan akreditasi di era
VUCA  (Volatility, Uncertainty, = Complexity,
Ambiguity) (Imadoeddin, Achmad Taufik, Abdul
Bari, 2025; Safitri et al.,, 2025). Selain itu, strategi
adaptif dalam pendidikan, seperti pengembangan
kurikulum, peningkatan profesionalisme
pendidik, dan pemanfaatan teknologi, dianggap
mampu menjembatani antara standar akreditasi
dan dinamika global yang kompleks (Ach. Zahri
N.A, Yunita Kumala Sari, 2015; Fuad & Khaudlj,
2025). Oleh karena itu, kajian ini penting untuk
menyoroti peran akreditasi tidak sekadar sebagai
prosedur evaluatif, tetapi juga sebagai strategi
transformasional untuk  menjamin  mutu
pendidikan berkelanjutan di tengah perubahan
global.

Perkembangan regulasi pendidikan yang
adaptif dan transformasi teknologi digital
bersamaan menciptakan peluang dan tantangan
baru bagi sistem akreditasi. Digitalisasi tata
kelola pendidikan, penggunaan sistem data
terintegrasi, serta meningkatnya arus
internasionalisasi pendidikan menuntut
akreditasi tidak hanya berfokus pada standar
nasional, tetapi juga memperhatikan relevansi
global, transparansi, dan efektivitas penjaminan
mutu (Bisri et al., 2025). Dalam situasi ini, ke-
mampuan lembaga pendidikan untuk merespons
perubahan regulasi dan memanfaatkan teknologi
secara strategis menjadi kunci keberhasilan
akreditasi. Ketidaksiapan dalam mengelola
perubahan ini dapat memperlebar kesenjangan
mutu dan melemahkan fungsi akreditasi sebagai
alat pengembangan institusi.

Berdasarkan realitas tersebut, akreditasi
harus dipahami sebagai bagian dari proses
transformasi pendidikan yang memerlukan
strategi adaptif. Kepemimpinan yang responsif,
penguatan kapasitas sumber daya manusia, serta
integrasi teknologi dan inovasi dalam tata kelola
pendidikan menjadi elemen Kkunci dalam
membangun sistem akreditasi berkelanjutan.

Oleh karena itu, studi ini menelusuri
akreditasi dalam konteks perubahan global
dengan menyoroti hubungan antara isu-isu
klasik yang tetap relevan, dinamika regulasi dan
teknologi yang memengaruhinya, serta strategi
adaptif yang dapat dikembangkan oleh lembaga
pendidikan. Melalui pendekatan kajian pustaka
dan analisis konseptual terhadap berbagai
penelitian sebelumnya, tulisan ini berusaha
memberikan pemahaman komprehensif menge-
nai posisi akreditasi sebagai instrumen strategis
dalam menjamin mutu pendidikan di tengah
perubahan global yang terus berlangsung.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan
kualitatif melalui Kkajian literatur (literature
review) untuk  mengevaluasi akreditasi

pendidikan dalam kerangka perubahan global.
Fokus kajian meliputi tiga dimensi utama: isu-isu
klasik dalam akreditasi, dinamika regulasi dan
perkembangan teknologi, serta strategi adaptif
lembaga pendidikan dalam menjaga dan
meningkatkan mutu. Data diperoleh dari
berbagai sumber seperti artikel jurnal nasional
dan internasional, buku ilmiah, serta dokumen
kebijakan yang relevan terkait akreditasi dan
penjaminan mutu pendidikan.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan
menelusuri sumber-sumber ilmiah yang terbit
dalam sepuluh tahun terakhir, untuk memastikan
relevansi dan keaktualan kajian. Artikel yang
dipilih disaring berdasarkan kesesuaian topik,
kredibilitas penerbit, dan kontribusinya terhadap
pemahaman konsep akreditasi dan transformasi
pendidikan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diperoleh melalui studi
literatur yang mendalam terhadap berbagai
artikel jurnal nasional dan internasional yang
membahas akreditasi pendidikan, regulasi,
transformasi teknologi, dan strategi adaptif
lembaga  pendidikan  dalam  konteks
perubahan global. Analisis dilakukan dengan
mengelompokkan temuan berdasarkan tema
utama yang relevan dengan fokus penelitian,
sehingga diperoleh gambaran lengkap tentang
kondisi sistem akreditasi pendidikan saat ini.
1. IsuKlasik dalam Akreditasi Pendidikan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa isu
klasik dalam akreditasi masih menjadi
permasalahan utama di berbagai jenjang
pendidikan. Permasalahan tersebut
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meliputi rendahnya kesiapan dokumen
akreditasi, lemahnya sistem penjaminan
mutu internal, keterbatasan sumber daya
manusia, serta ketimpangan sarana dan
prasarana antar lembaga pendidikan.
(Ansori et al, 2025; Malik et al, 2025;
Arismunandar, 2025) mengungkapkan
bahwa rendahnya peringkat akreditasi
sekolah dasar tidak hanya disebabkan oleh
faktor administratif, tetapi juga oleh
minimnya budaya mutu dan lemahnya
perencanaan strategis sekolah. Temuan ini
menunjukkan bahwa akreditasi sering
dipersepsikan sebagai kegiatan periodik
yang bersifat administratif semata, bukan
sebagai proses reflektif untuk peningkatan
mutu berkelanjutan. Kondisi serupa juga
ditemukan pada pendidikan tinggi, di mana
akreditasi masih  berorientasi pada
pemenuhan standar minimum, bukan pada
pengembangan kualitas institusi secara
holistic (Ansori et al., 2025; Arismunandar,
2025; Asyaari, 2025; Irma, 2025; Irwan,
2025; Malang et al,, 2025; Malik et al., 2025;
Passiuola et al., 2025).

. Dinamika Regulasi Akreditasi di Era Global

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa regulasi akreditasi mengalami
perubahan signifikan seiring dengan
tuntutan globalisasi dan internasionalisasi
pendidikan. Regulasi akreditasi saat ini
tidak hanya menekankan kepatuhan
terhadap standar nasional, tetapi juga
menuntut akuntabilitas, transparansi, dan
relevansi global. (Ansori et al., 2025; Ida et
al, 2025; Irma, 2025; Zulkifli 2025)
menegaskan bahwa kebijakan akreditasi di
Indonesia mulai mengadopsi paradigma
mutu berkelanjutan yang menempatkan
lembaga pendidikan sebagai subjek aktif
dalam penjaminan mutu. Namun demikian,
hasil penelitian menunjukkan bahwa
perubahan regulasi tersebut belum
sepenuhnya diiringi dengan kesiapan
kelembagaan, baik dari segi sumber daya
manusia, tata kelola, maupun budaya
organisasi. Akibatnya, muncul kesenjangan
antara tuntutan regulasi dan kemampuan
implementasi di tingkat satuan pendidikan.

. Transformasi Teknologi dalam Sistem
Akreditasi

Pemanfaatan teknologi informasi
merupakan salah satu temuan utama dalam

penelitian ini. Digitalisasi proses akreditasi
lewat sistem pelaporan daring, manajemen
data terintegrasi, dan penggunaan platform
teknologi terbukti mampu meningkatkan
efisiensi, efektivitas, serta transparansi
proses akreditasi (Ach. Zahri N.A, Yunita
Kumala Sari, 2015; Ansori et al., 2025;
Asyaari, 2025; Atikah, 2025; Bisri et al,
2025; Falah & Ropitasari, 2025; Fuad &
Khaudli, 2025; Gunawati et al., 2025;
Imadoeddin, Achmad Taufik, Abdul Bari,
2025; Irma, 2025; Junatama & Ramadhan,
2025; Kamaruddin, 2025; Khoerunnisa,
2025; Koswara, 2025; Mukhlisin, 2026;
Rahmat & Utomo, 2025; Ramadhan &
Ahmad, 2025; Rozamala Maulida, Binti
Maunah, Asrop Safi’i, 2025; Rusnai Rahayu,
Dievelia Salsabilah, Siti Aisyah Siregar,
Rabiatul Adawiyah Nur Arifin, 2025;
Sokheh et al., 2025; Suganda et al., 2025;
Supriyatmoko, Khoirul Anam, 2025; Syaiful
Anam, Nur Syakherul Habibi, 2025; Tati,
2025; Wildan Nuril Ahmad Fauzi, 2025;
Zahra et al, 2025). Nicklin et al, (2021)
menegaskan bahwa sistem akreditasi masa
depan akan sangat bergantung pada
teknologi digital dan analitik data untuk
menjamin  mutu  pendidikan  secara
berkelanjutan. Akan tetapi, hasil penelitian
juga menunjukkan adanya kesenjangan
digital yang signifikan, terutama di lembaga
pendidikan daerah tertinggal. Keterbatasan
infrastruktur dan rendahnya literasi digital
menjadi faktor penghambat optimalisasi
teknologi dalam mendukung proses
akreditasi.

Tabel 1. Temuan Hasil Penelitian

Aspek Temuan Utama
Kajian
Isu klasik Dominasi pendekatan
akreditasi administratif dan lemahnya
budaya mutu
Dinamika Pergeseran ke akreditasi
regulasi berbasis mutu berkelanjutan
Peran Digitalisasi meningkatkan
teknologi efisiensi dan transparansi
Tantangan Kesenjangan SDM,
utama infrastruktur, dan literasi digital

B. Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
akreditasi masih menghadapi persoalan klasik
yang Dbersifat struktural dan kultural.
Akreditasi sering dipahami sebagai kewajiban
administratif yang harus dipenuhi demi
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memperoleh legitimasi formal, bukan sebagai
instrumen strategis untuk meningkatkan
mutu pendidikan. Nelson Duarte (2023)
menegaskan bahwa sistem akreditasi yang
tidak diintegrasikan dengan budaya mutu
internal cenderung bersifat simbolik dan
kurang berdampak pada kualitas pembelaja-
ran. Dalam konteks perubahan global,
pendekatan seperti ini menjadi tidak relevan
karena lembaga pendidikan dituntut untuk
adaptif, inovatif, dan responsif terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Oleh karena itu, akreditasi perlu
direorientasikan sebagai proses pembelajaran
organisasi yang berkelanjutan.

Perubahan regulasi akreditasi mencermin-
kan upaya negara dalam merespons tantangan
global dan meningkatkan daya saing
pendidikan nasional. Namun, hasil penelitian
menunjukkan bahwa perubahan kebijakan
seringkali tidak diikuti dengan penguatan
kapasitas institusi pendidikan. Irwan (2025)
menekankan bahwa kompleksitas regulasi
justru dapat menjadi beban administratif baru
apabila tidak disertai dengan pendampingan
dan pengembangan kapasitas. Dalam konteks
ini, kepemimpinan adaptif menjadi faktor
kunci dalam menjembatani kesenjangan
antara kebijakan dan praktik. Imadoeddin,
Achmad  Taufik, Abdul Bari (2025)
menyatakan bahwa pemimpin pendidikan di
era VUCA dituntut untuk mampu mengelola
ketidakpastian, membangun kolaborasi, serta
mengembangkan strategi yang fleksibel dan
kontekstual.

Teknologi memainkan peran strategis
dalam mentransformasi sistem akreditasi
menjadi lebih transparan dan akuntabel.
Integrasi teknologi informasi dalam tata kelola
pendidikan memungkinkan pengelolaan data
yang lebih sistematis dan berbasis bukti (Bisri
et al.,, 2025). Namun demikian, Asyaari (2025)
dan Zulkifli (2025) mengingatkan bahwa
adopsi teknologi tanpa kesiapan sumber daya
manusia justru berpotensi menimbulkan
masalah baru, seperti ketergantungan sistem
dan rendahnya kualitas input data. Oleh
karena itu, transformasi teknologi dalam
akreditasi harus diiringi dengan peningkatan
literasi digital, pelatihan berkelanjutan, serta
penguatan etika pengelolaan data pendidikan.

Strategi adaptif menjadi solusi utama
dalam menjawab tantangan akreditasi di era
perubahan global. Zahra et al, (2025)
menekankan pentingnya strategi manajerial

IV.

adaptif yang mampu mengintegrasikan nilai,
regulasi, dan inovasi teknologi secara
seimbang. Dalam konteks akreditasi, strategi
adaptif =~ mencakup  penguatan  sistem
penjaminan mutu internal, pengembangan
profesional pendidik, serta pemanfaatan
teknologi sebagai alat pendukung peningkatan
mutu, bukan sekadar alat administratif.
Kepemimpinan adaptif yang visioner dan
partisipatif terbukti mampu mendorong
transformasi budaya mutu di lembaga
pendidikan (Cahyanti, 2025; Safitri et al,
2025). Dengan demikian, akreditasi dapat
berfungsi sebagai instrumen strategis dalam
meningkatkan kualitas dan daya saing
lembaga pendidikan di tingkat nasional
maupun global.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Akreditasi pendidikan tetap menghadapi
tantangan utama yang Dbersifat Kklasik,
struktural, dan kultural. Akreditasi belum
sepenuhnya dipahami sebagai alat strategis
untuk peningkatan mutu pendidikan secara
berkelanjutan, melainkan cenderung
dipandang sebagai kewajiban administratif
yang  bersifat  periodik.  Kondisi  ini
menyebabkan proses akreditasi sering kali
kurang berdampak signifikan terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran dan tata
kelola pendidikan di tingkat satuan
pendidikan maupun perguruan tinggi.

Selain itu, dinamika regulasi akreditasi
yang terus berkembang mencerminkan usaha
negara dalam menanggapi tuntutan
globalisasi, internasionalisasi pendidikan, dan
kebutuhan akan  akuntabilitas  publik.
Pergeseran paradigma dari akreditasi
berbasis kepatuhan ke akreditasi berorientasi
mutu berkelanjutan adalah langkah maju
untuk meningkatkan daya saing pendidikan
nasional. Namun, penelitian menunjukkan
bahwa perubahan regulasi ini belum
sepenuhnya diiringi kesiapan kelembagaan,
baik dari segi sumber daya manusia, sistem
penjaminan mutu internal, maupun budaya
organisasi. Akibatnya, terdapat kesenjangan
antara kebijakan normatif dan kenyataan di
lapangan.

Di sisi lain, kemajuan teknologi informasi
membuka peluang besar untuk membuat
sistem akreditasi menjadi lebih efisien,
transparan, dan akuntabel. Digitalisasi proses
akreditasi memungkinkan pengelolaan data
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pendidikan secara terintegrasi dan berbasis
bukti. Meski begitu, penggunaan teknologi
dalam akreditasi masih mengalami berbagai
tantangan, seperti ketimpangan infrastruktur,
rendahnya literasi digital, dan keterbatasan
kompetensi sumber daya manusia. Tanpa
strategi penguatan kapasitas yang memadai,
teknologi hanya berpotensi menjadi alat
administratif baru yang belum sepenuhnya
mendukung peningkatan kualitas pendidikan.

Kesimpulan utama dari studi ini
menunjukkan bahwa strategi adaptif adalah
kunci untuk menghadapi kompleksitas
akreditasi di era global yang terus berubah.
Strategi ini membutuhkan kepemimpinan
pendidikan yang visioner, fleksibel, dan
mampu mengelola ketidakpastian regulasi
serta perubahan teknologi. Penguatan sistem
penjaminan mutu internal, pengembangan
profesional secara berkelanjutan, dan
penerapan teknologi yang sesuai dengan
konteks dan beretika menjadi syarat utama
agar akreditasi dapat berperan sebagai alat
strategis dalam meningkatkan kualitas dan
daya saing lembaga pendidikan secara
berkelanjutan.

. Saran

Disarankan agar pengembangan akreditasi
pendidikan di masa mendatang difokuskan
pada penguatan pendekatan adaptif yang
mengintegrasikan regulasi, budaya mutu, dan
pemanfaatan teknologi secara berkelanjutan.
Hal ini akan membuat akreditasi tidak hanya
sebagai alat evaluasi administratif, tetapi juga
sebagai dasar ilmiah untuk meningkatkan
mutu dan daya saing pendidikan di tingkat
nasional dan global. Selain itu, kemajuan
dalam bidang akreditasi dan penjaminan
mutu pendidikan perlu didukung dengan
memperkuat literasi digital, mengembangkan
kepemimpinan yang adaptif, serta melakukan
riset berkelanjutan yang berfokus pada
inovasi dan relevansi terhadap dinamika
perubahan global.
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